BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dilapangan
tentang ” Studi Living Hadis Tradisi Manyurduhon Burangir Dalam Resepsi
Walimah Masyarakat Kelurahan Pasar Gunung Tua Kecamatan Padang
Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara”. Dan peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

Tradisi manyurduhon burangir merupakan salah satu rangkaian adat
yang dijalankan oleh masyarakat dikelurahan pasar gunungtua, kecamtan
padang bolak, kabupaten padang lawas utara, khususnya dalam acara
walimah (resepsi pernikan). Tradisis ini dilakukan dengan manyurduhon
burangir sebagai simbol penghormatan dan do’a restu kepada kedua
mempelai. Pelaksanaannya biasanya dimulai ketika martahi dirumah
pengantin wanita, kemudian martulak barang, dan manyantan boru dirumah
pengantin laki-laki. Dalam manyurduhon burangir akan dibutuhkan beberapa
bahan untuk burangir yang disurdukan diantaranya : daun sirih, pinang,
gambir, soda, dan tembakau. Burangir sendiri dibagi dalam beberapa bagian
yakni burangir naditittit, burangi dua sarakkap, dan burangir pudun-pudun.
Kemudian manyurduhon burangir dilakukan dihadapan pengantin dan
keluarga besar. Perwakilan keluarga akan menyampaikan petuah, doa, serta
harapan agar rumah tangga pengantin diberkahi oleh Allah SWT,
dilimpahkan rezeki, dan slalu rukun. Selain itu, simbol pemberian sirih ini
juga bermakna mempererat hubungan kekerabatan antar keluarga kedua
mempelai dan tamu yang hadir. Tradisi ini tidak hanya sebatas seremonial,

tetapi juga rasa syukur, mempererat hubungan, serta menjaga
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kelestarian adat warisan leluhur. Biasanya, prosesi ini diiringi dengan

nasehat, doa, yang menambah kahidmatan suasana walimah.

Dari perspektif hadis terhadap tradisi manyurduhon burangir dapat
dlihat sebagai salah satu bentuk adat yang mengandung unsur yang dilarang
syariat(seperti  kesyirikan, tabdzir/berlebihan, atau maksiat). Tradisi
manyurduhon burangir sendiri adalah wujud penghormatan kepada pengantin
dan tamu, mempererat hubungan antar keluarga besar kedua mempelai aerta
masyarakat sekitar. Dalam pelaksanaannya, disertai pula dengan doa dan
nasehat yang sejalan dengan ajaran nabi SAW untuk saling mendoakan
kebaikan dan memberikan nasehat penuh hikmat. Selain itu dalam konteks
walimah, rasulullah SAW juga menganjurkan untuk mengadakan walimah
sebagai bentuk rasa syukur atas pernikah. Dalam sebuah hadis nabi bersabda:
"Adakanlah walimah, meskipun hanya dengan menyembelih seekor
kambing”.(HR. Al-Bukhari dan Muslim). Artinya, tradisi lokal seperti
manyurduhon burangir yang dilakukan sebagai bagian dari resepsi walimah
merupakan ekspresi syukur dan penghormatan, yang pada dasarnya tidak
bertentangan dengan agama, Selma tetap berada dalam batas yang sesuai
dengan syariat. Dengan demikian tradisi ini dapat dinilai positif dalam
perspektif hadis karna mengandung nilai silaturahmi dan saling mendoakan.

Menjadi sarana dakwah dan penguatan nilai kebersamaan dalam masyarakat.

Kesimpulannya tradisi manyurduhon burangir dalam resepsi
walimah dikelurahan gunungtua, kecamatan padang bolak kabupaten padang
lawas utara adalah tangkaian adat yang dilakukan dengan manyurduhon
burangir kepada pengantin. Prosesi ini dilaksanakan oleh pihak keluarga
atau tokoh adat sebagai simbol penghormatan, doa restu, serta penguatan tali
silaturahmi antar keluarga besar dan tamu undangan. Tradisi ini, syarat
makna kebersamaan, rasa syukur, serta menjaga hubungan baik ditengan
masyarakat. Dari persepktif hadis, manyurduhon burangir termasuk adat

yang bida diterima. Selama tradisi ini dilakukan tanpa unsur yang
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bertentangan dengan syariat ia dapat dinilai sebagai bagian dari budaya lokal
yang baik dan memperkaya makna walimah dalam masyarkat islam.

. Saran

Skripsi ini telah berhasil mengangkat tema penting terkait integrasi
antara nilai-nilai Islam dengan budaya lokal masyarakat Batak Angkola,
khususnya melalui tradisi Manyurduhon Burangir dalam resepsi walimah.
Secara umum, penyusunan skripsi ini sudah cukup sistematis dan mampu
menggambarkan Kketerkaitan antara hadis-hadis Nabi tentang walimah
dengan praktik budaya lokal. Namun, untuk penyempurnaan isi dan
peningkatan kualitas akademik, ada beberapa saran yang dapat diajukan.

Pertama, dari segi kerangka teori, penulis telah menguraikan konsep
tradisi, walimah, dan living hadis. Namun, masih terdapat ruang untuk
pendalaman konsep living hadis secara teoritis. Penulis sebaiknya
menyertakan tokoh-tokoh atau referensi akademik yang membahas secara
khusus kajian living hadis sebagai pendekatan dalam studi hadis
kontemporer. Misalnya, karya-karya tokoh seperti Muhammad Syuhudi
Ismail, Sahiron Syamsuddin, atau Fazlur Rahman dapat memperkuat pijakan
teoretis skripsi ini. Living hadis tidak hanya sekadar pengamalan hadis
dalam kehidupan sosial, tetapi juga mencerminkan dinamika tafsir dan
adaptasi hadis dalam konteks masyarakat tertentu. Menyertakan perspektif
ini akan memberikan kedalaman analisis terhadap praktik Manyurduhon
Burangir sebagai ekspresi ajaran Islam dalam konteks lokal.

Kedua, dari sisi metodologi, pendekatan kualitatif deskriptif yang
digunakan sudah tepat. Namun, saran perbaikan dapat diberikan pada aspek
teknik analisis data. Penulis dapat memperkuat validitas analisis dengan
menyebutkan bagaimana proses triangulasi dilakukan, misalnya melalui
perbandingan data wawancara dengan dokumentasi atau observasi langsung.
Penjelasan tentang tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebaiknya dijabarkan lebih rinci dalam bab metode.
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Ketiga, isi pembahasan pada bab hasil dan analisis cukup
menggambarkan praktik manyurduhon burangir secara detail. Namun, nilai-
nilai Islam yang terkandung dalam praktik tersebut belum sepenuhnya
dibahas secara analitik. Penulis sebaiknya mengaitkan praktik tersebut
dengan nilai-nilai seperti ukhuwah, syukur, tawadhu’, atau adab dalam
Islam. Hal ini akan menunjukkan bahwa tradisi lokal bukan sekadar budaya,
tetapi juga cermin dari nilai-nilai moral Islam yang kontekstual.

Keempat, penulis telah menyebutkan hadis-hadis yang relevan,
namun alangkah baiknya jika dilakukan analisis sanad dan matan secara
lebih sistematis. Misalnya, skripsi ini bisa menambahkan takhrij yang lebih
mendalam terhadap hadis tentang walimah, sehingga menunjukkan
kompetensi dalam studi hadis secara metodologis.

Kelima, saran terakhir adalah pada aspek teknis penulisan. Penulis
perlu memperhatikan konsistensi dalam penggunaan istilah, ejaan, dan
struktur kalimat. Beberapa bagian terdapat kalimat yang terlalu panjang atau
pengulangan ide. Penyuntingan akhir sangat disarankan untuk memperbaiki
tata bahasa, ejaan, dan format daftar pustaka agar sesuai dengan pedoman
penulisan ilmiah.

Secara keseluruhan, skripsi ini memiliki kontribusi yang baik dalam
pengembangan kajian hadis dengan pendekatan kontekstual dan budaya.
Diharapkan ke depan penelitian ini bisa menjadi rujukan untuk kajian serupa
di daerah lain, sekaligus menjadi inspirasi dalam menjaga harmoni antara

agama dan budaya dalam kehidupan masyarakat muslim Indonesia.
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